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Mukadimah

Modul ini hadir dari sebuah kebutuhan akan alat dan metode yang efektif
dalam menganalisis kemampuan kognitif siswa secara individual. Di era
pendidikan yang semakin berkembang ini, pendekatan yang tepat dalam
memahami dan mengukur kemampuan siswa sangat diperlukan untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang lebih personal dan adaptif. Salah
satu alat yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah peta diagnostik
atau Diagnostic Map (PKMAP).

PKMAP merupakan alat analisis yang inovatif dan telah terbukti efektif dalam
mengevaluasi pola respon siswa terhadap berbagai item tes. Melalui PKMAP,
pendidik dapat mengidentifikasi tidak hanya apakah jawaban siswa benar
atau salah, tetapi juga mengungkap alasan di balik jawaban tersebut, apakah
berdasarkan pemahaman, atau hanya tebakan. Dengan informasi ini guru
dapat merencanakan langkah pengajaran selanjutnya, baik itu remediasi,

pengayaan, maupun re-teaching, sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan modul ini. Tanpa dukungan dan kerja sama
dari berbagai pihak, modul ini tidak akan terwujud. Akhir kata, kami
mengundang para pembaca untuk memberikan masukan dan kritik yang
membangun demi penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Semoga

modul ini dapat memberikan manfaat di atas berbagai kekurangannya.



Panduan analisis kemampuan kognitif individual

siswa menggunakan diagnostic map

A. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran ini adalah mahasiswa mampu menganalisis dan
menginterpretasikan hasil belajar siswa menggunakan peta PKMAP dalam

rangka mengidentifikasi kebutuhan belajar individual siswa.

B. Latar Belakang

Salah satu alat penting dalam mendiagnosis hasil belajar siswa adalah
Diagnostic Map atau peta diagnostik PKMAP. Peta PKMAP merupakan sarana
untuk menampilkan respon siswa terhadap suatu item. Peta PKMAP memiliki
kemampuan unik untuk mengestimasi pola respon atau jawaban siswa
karena PKMAP memetakan interaksi orang untuk setiap itemnya.

Dengan menggunakan peta PKMAP, guru dapat mengidentifikasi
apakah jawaban yang benar berasal dari pemahaman siswa, tebakan, atau
bahkan perilaku tidak jujur seperti menyontek. Begitu juga dengan jawaban
yang salah, apakah disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau hanya
karena tidak teliti.

Kemampuan peta PKMAP membantu guru dalam menentukan langkah
selanjutnya, apakah perlu dilakukan remediasi untuk memperbaiki
pemahaman siswa, re-teaching untuk memperjelas konsep yang kurang
dipahami, atau pengayaan untuk memperdalam materi bagi siswa yang sudah
menguasainya.

Informasi yang dihasilkan peta PKMAP juga dapat berfungsi sebagai
laporan perkembangan akademik kepada orang tua, memberikan gambaran

yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan setiap individu siswa. Dengan
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demikian, peta PKMAP tidak hanya menjadi alat bantu dalam proses
pengajaran, tetapi juga menjadi sarana komunikasi yang efektif antara guru,

siswa, dan orang tua.

C. Teori

PKMAP adalah implementasi Winsteps dari KidMap. KidMap sendiri
dikembangkan oleh Benjamin D. Wright di Universitas Chicago pada tahun
1978. KidMap dikembangkan untuk menampilkan rincian kinerja belajar siswa
dengan menampilkan keberhasilan dan kegagalan dalam bentuk dua dimensi.
Dimensi pertama menempatkan setiap item yang dijawab berdasarkan
tingkat kesulitan, dan dimensi yang lainnya mengelompokkan item
berdasarkan keberhasilan atau kegagalan siswa.

Umumnya, KidMap untuk memetakan data dikotomi dan untuk
memetakan data politomi. Tampilan PKMAP ditunjukkan dalam Gambar 1.

Peta PKMAP memetakan tingkat kesulitan item dari yang paling mudah
hingga yang paling sulit bagi individu siswa. Lokasi soal menunjukkan tingkat
kesulitan soal dibandingkan dengan abilitas/kemampuan individu siswa.
Semakin ke atas, kesulitan soal semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya.

Garis putus-putus horizontal merah menunjukkan batas atas
kemampuan individual siswa 2M. Sedangkan simbol “xxx” adalah
kemampuan rata-rata individual siswa 2M dalam skala logit (perhatikan garis
vertikal tengah). Dalam PKMAP tersebut, mistar logit kemampuan siswa 2M
membentang dari -4 sampai 5 logit (perhatikan garis vertikal Tengah). Soal
yang memiliki posisi di atas ambang kemampuan siswa adalah soal yang
memiliki probabilitas < 50% dapat dijawab “benar”. Sedangkan di bawah garis
merah adalah soal yang memiliki peluang > 50% dapat dijawab “benar”.

Secara garis besar, peta dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kiri dan
bagian kanan. Bagian kiri peta menunjukkan soal-soal yang dijawab “benar”
(dikodekan dengan angka 1) dan bagian kanan menunjukkan soal-soal yang

dijawab “salah” oleh siswa (dikodekan dengan angka 0).
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Name: 2M

Ref. Number: 2 Measure: -.98 S.E. .67 Score: 5
Hard items answered correctly -Harder- Hard items answered incorrectly
- |
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| | |
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I ! [Student Ability Threshochl
I — —L—_
&T5.1 H&T6.1 T6.0

|

EoH3.1

Easy items answered correctly -Easier- Easy items answered incorrectly

Gambar 1. Bagian-bagian peta PKMAP

Lebih spesifik, peta/grafik dapat dibagi ke dalam 4 bagian.

1. Bagian atas-kanan (kuadran 1)
Bagian kanan-atas (kuadran 1) adalah kelompok soal yang dijawab
“salah” oleh siswa. Hal ini wajar karena tingkat kesulitan lebih tinggi dari

kemampuan siswa.
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Bagian atas-kiri (kuadran 2)

Bagian atas-kiri (kuadran 2) adalah kelompok soal yang dijawab “benar”
oleh siswa. Hal ini tidak wajar karena tingkat kesulitan soal lebih tinggi
dari kemampuan siswa. Sehingga ada 2 kemungkinan, jawabannya
“benar” karena menebak atau karena perilaku tidak jujur seperti
menyontek.

Untuk menjustifikasi jawaban “benar” karena menyontek, perlu
dilakukan klarifikasi ke tabel Scalogram atau teknik lainnya (konfirmasi
langsung). Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya kesalahan
justifikasi terhadap siswa tersebut. Apabila pola jawaban siswa dalam
Scalogram identik dengan pola jawaban siswa lainnya, maka besar
kemungkinan jawaban “benar” karena perilaku tidak jujur seperti
menyontek.

Bagian bawah-kiri (kuadran 3)

Bagian bawah-kiri (kuadran 3) adalah kelompok soal yang dijawab
“benar” oleh siswa. Hal ini wajar karena tingkat kesulitan soal lebih
rendah dari kemampuan siswa.

Bagian bawah-kanan (kuadran 4)

Bagian bawah-kanan (kuadran 4) adalah kelompok soal yang dijawab
“salah” oleh siswa. Hal ini tidak wajar karena tingkat kesulitan lebih
rendah dari kemampuan siswa. Oleh karena itu, besar kemungkinan

siswa menjawabnya karena tidak teliti.
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D. Contoh Kasus

Seorang dosen melakukan post-test kepada 8 orang mahasiswa fisika
yang mengambil materi suhu dan kalor. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20 soal pilihan ganda pada materi suhu dan kalor. Detail

instrumen ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi soal pilihan ganda tentang suhu dan kalor

No. Item Kode Deskripsi Iltem
1 T1 Suhu tergantung pada ukuran/massa benda

2 T2 Suhu tergantung pada bahan benda

3 T3 Suhu suatu zat dapat berpindah

4 T4 Dua suhu berbeda dapat dijumlahkan

5 T5 Tidak ada batasan suhu terendah
Pembagian suatu zat mengakibatkan suhu kedua bagian

6 T6
tersebut berbeda

7 E1 Pemuaian hanya terjadi pada satu dimensi linier

8 E2 Massa suatu benda yang memuai bertambah.
Pemuaian terjadi karena bertambahnya jumlah dan ukuran

9 E3 -
partikel

10 E4 Zat yang memuai mempunyai massa jenis yang tetap.
Tingginya kalor jenis suatu zat akan mempercepat

11 EoH1
penyerapan kalor oleh zat tersebut.

12 EoH2 | Bahan seperti wol mampu menghangatkan tubuh

13 EoH3 Perubahan suhu dan wujud terjadi secara bersamaan

14 EoH4 | Pemanasan selalu meningkatkan suhu

15 H&T1 Ada dua jenis kalor yaitu kalor dingin dan kalor panas.
Terdapat dua jenis suhu yaitu suhu dingin dan suhu panas.

16 H&T2 | Benda dingin tidak mengandung panas.

17 H&T3 | Kalor tergantung pada besar kecilnya benda/massanya

18 H&T4 | Kalor tergantung pada bahan bendanya

19 H&T5 | Kalor dapat mengalir karena perbedaan jenis zat

20 H&T6 Warna paka!an tidak mempengaruhi seberapa cepat pakaian
tersebut kering

Kode

T = Temperatur,

E = Pemuaian,

EoH = Pengaruh kalor terhadap temperatur dan wujud zat,
H&T = Kalor dan perpindahan kalor.
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Data jawaban mahasiswa ditabulasi dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekap jawaban mahasiswa
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E. Langkah-langkah Analisis

E.1/ Persiapan data

Sebelum kita lakukan analisis data menggunakan Peta PKMAP, kita perlu
terlebih dahulu menyiapkan data control file dalam format *prn. Langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Jalankan perangkat lunak Ms. Excel dan masukkan data yang kita miliki

seperti pada Gambar berikut.

File CCOXMM inset Draw  Pagelayout Formulas Data  Review View Help  © Tell me what you want to do

ey E &
y & Calibri MR- WY General - -:‘ 2 v 2y 2 nsq
By v N » % Del
=l v =2
Paste BIU-iivl ®dua. ., o s <o o0 | Conditional Formatas Cell |
.o == A i 9> | Formatting v Tablev Stylesv | [ZJFon
Clipboard 1§ Font ~ Number [ Styles Cell
117 v S
A/ B|C| D E F G H 1 |J K[L M/ N O P|Q|R|S T U/ |V
1] 1 F c A C A C B D B B B C C B C A C C A C C
2/ 2 M A A C C A D B D B B C B B C C D C B C A
3/ 3 F c B ¢C A C D A C A C C B B B C B A B A A
4 4 M A A C A B C B A B C C B B D A C A A A A
5/ 5 F A B C A C B B A A A B B B D B B C B C C
6/ 6 M cC A C A C B E B B C C B B B B B A B C A
707 M cC A C A B B B A B C C C B C A B B B B B
8| 8 F A B B A C C E B B C C B B D C B B A B B
9 L J
10 T
11| Data
Data 20 it
12 Responden ata 2 fem
13
14
Keterangan:

simbol F digunakan untuk mengkodekan mahasiswa perempuan, dan kode M

untuk untuk mengkodekan mahasiswa Laki-laki.
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2.

3.

4.

Mengatur lebar kolom. Blok kolom data, klik kanan, kemudian pilih

Column Width. Isikan angka 1 dan klik OK.

File CEOM inset Draw  Pagelayout  Formulas  Data  Review View Help  Q Tell me what you want to do

-

0 ‘f’ || -0 -|A A S v b v General - l'z =

Paste | BIU- i« &.A. 5= B5. |G .0 9 <g o | Conditonal Formatas Cel

M = - = ° 9 2% | Formatting v Table v Styles v
Clipboard ] Font 5] Alignment IF] Number 1] Styles. Cel
AL o o1

“fo AT % s &

A Blc D E _F G H 1 » L0 00 ¢ Q R s T Uy v
11 F c A C A C B D _ e JIA]lc]c]Aa]c]c
2| 2 ™ A A C C A D B clclolclelcl|aA
3| 3 F C B cC A C D A Search the menus B C B A B A A
4| 4 M A A C A B C B |y D A C A A A A
5| 5 F Ale e A lte s el D B B C B C C
6| 6 M clAalclAlc|B[E][|®?w B B B A B C A
717 ™ C A C A B B B D) Paste Options: C A B B B B B
8| 8 F A B B A C C E 2 12 D C B B A B B
o =
= Paste Spedial...

1 Insert

12 Delete

13 Column Width ? X
Clear Contents

14

15 Format Cells.. Column width: 1

16 Column Width...

17 oK Cancel
Hide

18

19 Unhide

20 3 Show Changes

Simpan file dalam format *.prn. Klik Save As, kemudian pada kotak Save

as type pilih Formatted Text (Space delimited).

Excel Workbook

Excel Macro-Enabled Workbook
Excel Binary Workbook

Excel 97-2003 Workbook

CSV UTF-8 (Comma delimited)
Organize ~ NeyXML Data

Single File Web Page

@ irma - Personal\Web Page

Excel Template

Excel Macro-Enabled Template
Application Digycel 97-2003 Template
Attachments |Text (Tab delimited)

u Save As

.spss

Unicode Text
@ Desktop XML Spreadsheet 2003
] Documents  [Microsoft Excel 5.0/95 Workbook
E Pictures CSV (Comma delimited)

Text (Macintosh)
— Text (MS-DOS)
CSV (Macintosh)

Formatted Text (Space delimited)

Beri nama file Latihan PKMAP.prn, lalu klik Save. Pilih Folder yang akan

anda jadikan tempat penyimpanan file tersebut. Jika muncul jendela

baru, tekan OK.
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.neport output file name (or press Enter for temporary file, Ctrl+D for Dialog Box):

m Save As

X
€ > v AN « R > Person di... v O Search Person diagnostik L
Organize ~ New folder B S o

@ irma - Personal
‘| PVTE 1TWin.prn

.spss I f—
Application Date
Attachments

@l Desktop

= Documents

PN Pictures

File name: | [EIlENEAYAASIN! v |

Save as type: Formatted Text (Space delimited)

A Hide Folders Tools ¥ - Cancel

Authors:  Lenovo Tags: Add atag

Klik-tahan-geser file Latihan PKMAP di atas aplikasi ministep/winstep
yang ada pada Desktop hingga muncul tampilan seperti gambar berikut.

4] Latihan PKMAP.prm — (u] X
File Edit Diagnosis OutputTables OutputFiles Batch Help Specification Plots Excel/RSSST Graphs Data Setup
WINSTEPS Uersion 4.6.1 Apr 4 2024 0:17

Current Directory: C:\Winsteps\examples\

Name of control file:
C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAP.prn
Current Directory: C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\
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Lakukan spesifikasi data. Klik Data Setup pada langkah 5, isi angka 2
pada kolom NAMELEN, angka 3 pada kolom ITEM1, dan angka 20 pada
NI

C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAP.prn - (m] X

Files Edit Winsteps Help

Winsteps Control File Set-Up

* UIMEAN= Setiter mean

TITLE= Reportile is | " UPMEAN= Set person mean
PERSON= A data rowis a |Person ITEM= A data columnis a [tem 0 UIMEAN=Mean ofitems
NAMET1= First person label column |1 [TEM1 = Firstitem column(f3 1 USCALE=Units per logit

NAMELEN= Person label lengthf§2

Number of data rows |8

NI= Number of Items {120 2 UDECIM= decimal places
XWIDE= columns per response |1

— [ltem Labels:
2 CODES= Valid codes eEr:'sr Ezi!s
Refres| Data entry, ﬁ MOVe excess can Category MCca Rating scales &
direction: ¢I& o and datefor | iabels CLFILE= s R Aleaa ) 3580

Number of data columns

Column: 1|2 |3/4|5|6/7/8/9/10/11/12|13/14|15/16/17|18|19|20|21|22
Person: [l

ftem No: [}

Label.

1 1FCACACBDB BB CCBT CACTCATCTC
2 2MAACCADBD B B CBBCCDTCGBCA
B 3FCBCACDACACCBBIBTCGBAB A A
4 4MAACABCBA B CCBBDATCAAAA
5 EFABCACBBAAABBBDEBTUBTCUBTCC
6 EMCACACBEB B CCBBUBUBTUBATGBC A
7 7MCACABBBABCCTCBT CATGBT BUBB B
8 8FABBACCEB B CCBBDTCTGBUBATGB B

N - Help for
Other specifications in control file: At

Keterangan

NAMELEN : Banyaknya kolom yang digunakan untuk demografi

responden.
ITEM1 : Kolom yang digunakan untuk item pertama.
INI : Jumlah item yang digunakan
CODES : Jenis respon yang diisi oleh peserta didik.
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Klik tombol Refresh Data Display dan Scan data for codes. Tampilannya

akan menjadi seperi gambar berikut.

C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAP.prn = 5] X
Files Edit Winsteps Help

Winsteps Control File Set-Up

 UIMEAN= Setitem mean

TITLE= Reportiileis | " UPMEAN= Set person mean
PERSON= A data rowis a |Person ITEM= A data columnis a [item 0 UIMEAN= Mean of items
NAME1=First person label column |1 ITEM1= Firstitem column |3 1 USCALE= Units per logit
NAMELEN= Person label length 2— Nl= Number of ftems |20 ,—2 UDECIM= decimal places
Number of data rows (8 XWIDE= columns per response |1
Number of data columns (22 CODES-= Valid codes |RBCDE
¥ , (Femoveeresss can
Category

et | direction: Q:I& Ereeed | detefor iapels CLFILE-

Column: 1,2 3|45 67|89 10 11]12/13| 14|15 16 17|18 19] 20| 21 22

Person: ..

e No: 249 5472 N 2 1 7 1 20

Label:

1 1FCACACBDB B B CCBTCATCTCATCTC

2 2 M ACCADBD B B CBBCCDTC®BTCA

3 3FCBCACDAC A CCGBGBGBTCEBEBAB AA

4 4MAACABCBA B CCBBUDATCAAAA

5 EFABCACBBA A ABBBDEBUEBTCEBTCTC

[ EMCACACBEB B CCBBGBEBUBEBUBEBABTC A

7 7MCACABBBAB CCCOBTCAGBTUBUBTEBTEB

8 8FABBACCEB B CCBBDTCGBUBATEBEB

AH oS : G Help far
Other specifications in control file: \ Spectications

Pada bagian CODES = Valid codes akan terisi huruf ABCDE. Huruf

tersebut merupakan jawaban mahasiswa yang terekam dalam file data.

Perhatikan pada bagian Column, kolom 1 dan 2 digunakan untuk Person,
dan kolom 3-22 digunakan untuk item. Kolom yang digunakan ini

mengacu pada isian pada langkah 6.

Input kunci jawaban. Klik MCQ Scoring Key1 dan isikan kunci jawaban
yang sesuai. Kemudian klik Item Labels: Enter/Edit untuk memberi kode

nomor soal yang digunakan.
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Ci\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAP.prn - O X
Files Edit Winsteps Help

Winsteps Control File Set-Up

« UIMEAN= Setitem mean

TITLE= Reportitle is | " UPMEAN= Set person mean

PERSON-= A datarowis a |Person EME e ce i atlen | [T UIMEAN= Mean of items

NAME1= First person label column |1 TEMi=Firstitemeolumn B | [1— USCALE= Units per logit

NAMELEN= Person label length |2 Ni= Number of tems |20 [T UDECIM= decimal place
Number of data rows |8 XWIDE= columns per response |1

Numberofdataculumns 23 CODES-= Valid codes |RBCDE
es| Dataentry
dlrectlon ¢I ‘ 3680
Column: |
Person:
ftem No: |
Label: 1/2(3]|4]5(6|7[8 |9 [10|11[12]|13[14]|15[16|17[18)|19|20
KEY1= | BCDACBADACDTCOBGBDATCATC AKX
1 1FCACACBDBBBCCBCACTCATCTC
2 2MAACCADBD BB CBUBUCCDTC®BTCA
3 3FCBCACDACACCBBBCDBABAA Rarile Soril
4 4MAACABCBABC CCBBDATCAAAA
5 5FABCACBBAAABGBGBDBIBTCSBTCLC
B EMCACACBEB B CCBBBBUBAUBTCA —iKuncijawaban
7 7MCACABBBABC CCCOBTCABEBTBTESTEB
[} 8FABBACCEBB CCBBDC CBEBATEBGEB
Other specifications in control file: | ¢ fee'

Klik menu Winsteps, pilih Save control data file and exit to Winsteps
Analysis.

C:\Users\Lenovo\OneDrive\D: R\Person di ik\Latihan PKMAP.prn - (m] X

Files Edit petepe Help
Save control with data file and exit to Winsteps Analysis ]-
L\'mﬁw Up 0 USR-S EmOEED
— TR

" UPMEAN= Set person mean

|»

Save data-only file and exit to Winsteps

e Start Winsteps (does not “Save") nisa |ltem 0 UMEAN= Mean of items
IREERR Exit to Winsteps (does not "Save") slumn |3 1 USCALE= Units per logit
NAMELE o0 .
Save control with data file tems |20 2 UDECIM= decimal place
Save control without data sonse |1
oomo | Item Labels:
A Save data-only file odes [RBCDE

Refiesh ) Data entry, . [FE B
direction: » ’

Column: |12 |3|4|5|6/7|8/9 10/11/12 1314 /15 16|17 /18|13 20 21 22_23
Person |

fem No 2345678 9 10111213 14715 16 17 18 19 20,
Label: 1/2)3]4|5|6|7(8 |9 [10(11]12[13]|14[15|16(1718 20
KEY1= BCDACBADACDTCDBUBDATCATCA
1 1TFCACACBDBBBCCBTCACTCATCTC
2 2MAACCADBD B B CBBCCDTCOBTCA
g 3J3FCBCACDACA CCB BB CUBAB A A
4 4MAACABCBA B CCB BDATCAAAA
5 SEFABCACBBAAABUBBDUBUBTCHBTCTC
6 EMCACACBE B B C CB BB BB AUB C A
7 7MCACABBBAB CCCOBTCAZBTUBTUBTGBB
8 8FABBACCEBB CCBBDTC CB®BATBB
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10. Simpan file baru dengan nama Latihan PKMAPwin.prn, kemudian klik

Save dan klik Yes.

Scanned Docu

Zoom

Save control and data file contents to: C:\Winsteps\examples X
™ « R > Person ... C Search Person diagnostik P
Organize v New folder = v o
Person diagn Name Status Date modified
pPOSTOL B3 Coding 1T - 4T New [©) 04/04/2024 0:08
PPVV Uchi_Li ~ Latihan PKMAP ®
Qol Liena | PVTE 1TWin ©]
Stacking aria
Stacking lka |
Stata JIMAI
win-library [%] Winsteps Control File Set-Up X

| Saved control and data file to:
C:AUsers\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person

| diagnostikiLatihan PKMAPwin_prn

Analyze this control file?

File name: l Latihan PKMAPwin.prn|

Save as type: All Files (*.*)

~ Hide Folders

Yes

Cancel

E.2/ Persiapan data

1. Klik-tahan-geser dan lepaskan file Latihan PKMAPwin.prn di atas
aplikasi ministep/winstep yang ada pada Desktop hingga muncul

tampilan seperti gambar berikut.

[4] Latihan PKMAPwin.prn
File Edit
Data Setup

WINSTEPS VUersion 4.6.1 Apr 4 2024 12:55
Current Directory: C:\Winsteps\examples\

Diagnosis Output Tables Output Files Batch

Name of control file:

C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAPwin.prn
Current Directory: C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\

Report output file name (or press Enter for temporary file, Ctrl+0 for Dialog H

[m] X

Help Specification Plots Excel/RSSST Graphs
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2.

3.

Pada kotak dialog baru, tekan enter 2 kali untuk memulai analisis.

|4] Latihan PKMAPwin.prm — m] X

File Edit Diagnosis Output Tables OutputFiles Batch Help Specification Plots Excel/RSSST Graphs Data Setup

| 1 .22 -.4115 1 13 |

| 2 -.05 -1212 1 16% |
Calculating Fit Statistics

Time for estimation: 0:0:0.637

Output to C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Z0U742uS.TXT
C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKHAP.prn

| Person 8 INPUT 8 MEASURED INFIT OUTFIT ]
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ 2STD OMNSQ  2STD|
| HMEAN 6.4 20.0 -.43 .68 1.00 .0 .99 -98]
| P.SD 1.4 - .56 .07 .29 1.8 47 291
| REAL RMSE .68 TRUE SD .00 SEPARATION .00 Person RELIABILITY .69|
| |
| Item 28 INPUT 20 MEASURED INFIT OUTFIT |
] TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ 2STD OMNSQ  2STD|
| HMEAN 2.6 8.0 .68 1.21 1.00 A .99 1]
| P.SD -4 . 1.88 47 .17 .6 .33 7]
| REAL RHMSE 1.29 TRUE SD 1.37 SEPARATION 1.86 Item RELIABILITY .53|

CODES= ABCDE

Output written to C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\20U742uS.TXT

Measures constructed: use “Diagnosis™ and "Output Tables™ menus

Klik Output Tables — 6. Person (row) fit order

%] Latihan PKMAPwin.prm
File Edit

Diagnosis

Output Tables  Output Files

Batch Help Specification

Plots

Excel/RSSST Graphs Data Setup

Time for estimai
Output to C:\Us¢

C:\Users\Lenovo
| Person {
1 oAl
| MEAN 6.1
| P.SD 1.1
| REAL RHSE {
[ ——————
| Item 20 1
1 ToTAL
| MEAN 2.(
| P.SD 2.1
| REAL RHSE 1)

Request Subtables
3.2+ Rating (partial credit) scale
2. Measure forms (all)

10. Item (column): fit order
13. Item: measure

14, Item: entry

15. Item: alphabetical

25. Item: displacement

26. Item: correlation

11. Iltem: responses

9. Item: outfit plot

8. Item: infit plot

12. Item: Wright map

23. Item: dimensionality

27. Item: subtotals

30. Item: DIF, between/within

1. Variable (Wright) maps
2.2 General Keyform

2.5 Category Averages
3.1 Summary statistics

6. Person (row): fit order

17. Person: measure

18. Person: entry

19. Person: alphabetical
42, Person: displacement
43, Person: correlation

7. Person: responses

5. Person: outfit plot

4, Person: infit plot

16. Person: Wright map
24, Person: dimensionality
28. Person: subtotals

20. Person Score table
21. Probability curves
29. Empirical curves
22. Scalograms

40. Person Keyforms: fit order

37. Person Keyforms: measure
38, Person Keyforms: entry

39. Person Keyforms: alphabetical
41. Person Keyforms: unexpected
36. Person diagnostic PKMAPs
35. Person Paired Agreement

45, Person Incremental Measures
44, Global fit statistics

34, Comparison of two statistics
32. Control variable list

203 Item Score table

31. Person: DPF, b

ithi 33.P Item: DGF: DIF & DPF

Output written t
CODES= ABCDE

v ¥

Y

Measures constructed: use "Diagnosis™ and "Output Tables" menus

A =
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E.3/ Analisis Data Person Diagnostic

1.

14

Klik-tahan-geser dan lepaskan file Latihan PKMAPwin.prn di atas
aplikasi ministep/winstep yang ada pada Desktop hingga muncul
tampilan seperti gambar berikut.

Latihan PKMAPwin.prn = m] X

File Edit Diagnosis OutputTables OutputFiles Batch Help Specification Plots Excel/RSSST Graphs
Data Setup

WINSTEPS Uersion 4.6.1 Apr 4 2024 12:55
Current Directory: C:\Winsteps\examples\

Name of control file:
C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKMAPwin.prn
Current Directory: C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\

Report output file name (or press Enter for temporary file, Ctrl+0 for Dialog H

Pada kotak dialog baru, tekan enter 2 kali untuk memulai analisis.

|4] Latihan PKMAPwin.pm — m] X
File Edit Diagnosis OutputTables OutputFiles Batch Help Specification Plots Excel/RSSST Graphs Data Setup

| 1 .22 -.4115 1 13% |

| 2 -.085 .1212 1 16% |

Calculating Fit Statistics

Time for estimation: 0:0:0.637
Output to C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Z0U742uS.TXT

C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\Latihan PKHAP.prn

| Person 8 INPUT 8 MEASURED INFIT OUTFIT ]
] TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ 2STD OMNSQ 28TD|
| MEAN 6.4 20.0 -.43 .68 1.00 .0 .99 -0
| P.SD - .8 .56 .97 .29 1.0 .47 -9
| REAL RHMSE .68 TRUE SD .80 SEPARATION .88 Person RELIABILITY .60
| |
| Item 28 INPUT 20 MEASURED INFIT OUTFIT |
] TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ 2STD OHMNSQ 28TD|
| HMEAN 2.6 8.0 .68 1.21 1.60 -1 -99 1]
| P.SD 1.88 .47 A7 .6 .33 7]
|

- -8
REAL RMSE 1.29 TRUE SD 1.37 SEPARATION 1.86 Item RELIABILITY .53|

Output written to C:\Users\Lenovo\OneDrive\Documents\R\Person diagnostik\ZOU742uS.TXT
CODES= ABCDE
Measures constructed: use "Diagnosis™ and "Output Tables" menus

Kemampuan masing-masing peserta didik disajikan dalam satuan logit.
Untuk melihat kemampuan masing-masing siswa, klik Output Tables -
36. Person diagnostic PKMAPs.
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4] Latihan PKMAPwin.prn
File Edit Diagnosis
| ITERATION P
>

|
-

2
Probing data cor
Processing unan¢

Data fully conng
|Control: \Latil

JHLE M
ITERATION  RI

Time for estimai
Output to C:\Us¢
C:\Users\Lenovo)

Output Tables

Output Files
Request Subtables

3.2+ Rating (partial credit) scale

2. Measure forms (all)

10. Item (column): fit order
13. ltem: measure

14, Item: entry

15. Item: alphabetical

25. Item: displacement

26. Item: correlation

11. Item: responses

9. Item: outfit plot

8. Item: infit plot

12. Item: Wright map

23. ltem: dimensionality
27. Item: subtotals

30. Item: DIF, between/within

Batch Help Specification Plots

1. Variable (Wright) maps
2.2 General Keyform

2.5 Category Averages
3.1 Summary statistics

6. Person (row): fit order
17. Person: measure

18. Person: entry

19. Person: alphabetical
42, Person: displacement
43. Person: correlation

Excel/RSSST  Graphs

Data Setup
20. Person Score table
21. Probability curves
29, Empirical curves
22. Scalograms

40. Person Keyforms: fit order
37. Person Keyforms: measure
38. Person Keyforms: entry

39. Person Keyforms: alphabetical

I 36. Person diagnostic PKMAPs

7. Person: resp
5. Person: outfit plot

4. Person: infit plot

16. Person: Wright map
24, Person: dimensionality
28. Person: subtotals

31. Person: DPF, between/within

45, Person Incremental Measures
44. Global fit statistics

34, Comparison of two statistics
32. Control variable list

20.3 Item Score table

33. Person-Item: DGF: DIF & DPF

F. Output atau Hasil Analisis

F.1/ Kecocokan pola respon siswa

Kecocokan pola respon ditampilkan dalam gambar berikut. Tabel 3
merangkum kecocokan pola respon siswa berdasarkan model Rasch.

Person STATISTICS: MISFIT ORDER
|ENTRY TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Person
———————————————————————————————————— e e e e
2 5 20 -.98 .67|1.64 1.83]2.15 1.94|A .39 .61| 61.5 74.0| 2M
3 8 20 21 .62|1.25 1.e5[1.19 .62|B .59 .67| 46.2 69.1| 3F
1 8 20 .21 .62| .96 -.e8| .91 -.14|C .68 .67| 76.9 69.1| 1F
5 7 20 -.17 .62| .96 -.e7| .87 -.26|D .67 .65| 69.2 69.1| SF
7 5 20 -.98 .67| .94 -.e9| .91 -.e2|d .63 .61| 76.9 74.e| 7M
4 5 20 -.98 .67| .85 -.39] .70 -.52|c .67 .61| 76.9 74.0| 4M
8 5 20 -.98 .67| .73 -.84] .61 -.76|b .70 .61| 76.9 74.0| 8F
6 8 20 21 .62| .68 -1.48| .60 -1.15|a .77 .67| 76.9 69.1| 6M
------------------------------------ L et e LT T e
MEAN 6.4 20.0 -.43 .64|1.00 .| .99 .0| | 70.2 71.6|
P.SD 1.4 0 .56 02| .29 1.e| .47 9| | 1.5 2.5]
Tabel 3. Kecocokan pola respon siswa
Outfit PT. Mea
Person Measure Model S.E. MnSq Zstd &
1F 0.21 0.62 0.91 -0.14 0.68
3F 0.21 0.62 1.19 0.62 0.59
6M 0.21 0.62 0.60 -1.15 0.77
5F -0.17 0.62 0.87 -0.26 0.67
2M -0.98 0.67 2.15 1.94 0.39
AM -0.98 0.67 0.70 -0.52 0.67
7™ -0.98 0.67 0.91 -0.02 0.63
8F -0.98 0.67 0.61 -0.76 0.70

Diagnostic Map >>> 15



F.2/ Diagnostik Hasil Belajar Siswa

Hasil diagnosis hasil belajar mahasiswa menggunakan peta diagnostik

ditampilkan dalam Gambar 2 sampai Gambar 9.

Name: 1F

Ref. Number: 1 Measure: .21 S.E. .62 Score: 8
Hard items answered correctly -Harder- Hard items answered incorrectly

T |
I I
I I
I I
I 0 -0 0 0 0 01
I I
I I
I I
| |
I I
I I
I I
I I
I I
| 0 0 |
I I
| Student Ability Threshold ||
L I

A 0 -0
N
1 1 XXX

|
|
|
|
|
|
|
|
|
L
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L

4

Easy items answered correctly ~Easier- Easy items answered incorrectly

Name: 2M

Ref. Number: 2 Measure: -98 S.E..67 Score: 5
Hard items answered correctly -Harder- _Hard items answered incorrectly

T |
I I
I I
I I
i 0 T2.0 T30 0 0 0l
i i
i i
i i
i i
I I
I I
I I
| E21 0 |
i i
i i
i i
! 0 0 0 !
I I
I I
I I
i i
i i
i i
i i
i i

4

Easy items answered correctly “Easier- Easy items answered incorrectly

Gambar 2. Hasil belajar mahasiswa 1F

Gambar 3. Hasil belajar mahasiswa 2M

Name: 3F
Ref. Number: 3 Measure: .21 S.E. .62 Score: 8
Hard items answered correctly Harder- _Hard items answered incorrectly

|
|
i
|
1 4 1 |
|
|
|
A !
|
i
|
|
a |
4 !
Easy items answered correctly “Easier- Easy items answered incorrectly

Name: 4M
Ref. Number: 4 Measure: -98 S.E..67 Score: 5
Hard items answered correctly -Harder- ___Hard items answered incorrectly

«
a

b

! A

I

I

i

| E4a xxx

i

i

I

I

b

i

i

1744

i

i

I

I

| 1

! 4

Easy items answered correctly “Easier- Easy items answered incorrectly

Gambar 4. Hasil belajar mahasiswa 3F
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Name: 5F
Ref. Number: 5

Hard items answered correctly

Measure: -17 S.E..62 Score: 7

-Harder- _Hard items answered incorrectly

E3.0

T
I

I

I

i

i

i

i

i

I

I

I

i

i

i

i

i

I
L
i

| HeT3A
i
i
i
i
I
I
L
i
s
i
i
i
I
I
I
i
i
i
i
i
I
I
I
I
L

T6.d  H&T5.1

T1.0 720 T3.0 EoH1.0 H&T1.0 HET2.0

E10 E2.0

Student Ability
Threshold

|
|
|
|
|
|
|
I
i
2 |
|
|
|
|
i
i
EoH20  EoH4.0 |

T4
EoH3.1

"
Easy items answered correctly -Easier- ms answered incorrectly

Name: 6M
Ref. Number: 6

Hard items answered correctly

Measure: .21 S.E..62 Score: 8

-Harder- _Hard items answered incorrectly

T10 T2.0 T3.0 EoH1.0 H&T1.0 HET2.0

E1.0 E2.0

Student Ability Threshold

E30  EoH2.0
*

XK HET3.0 HETA.0

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
g |

Easy items answered correctly

-Easier-

ms answered incorrectly

Gambar 6. Hasil belajar mahasiswa 5F

Gambar 7. Hasil belajar mahasiswa 6M

Name: 7M
Ref. Number: 7

Hard items answered correctly

Measure: -98 S.E..67 Score: 5

Harder- _Hard items answered incorrectly

EoH2.1

T10 720 T3.0 EoH1.0 H&T1.0 HET2.0

E30  EoHd.0

H&T3.0 H&T4.0

Student Ability Threshold

T4
EoH3.1
4
Easy items answered correctly -Easier- Easy items answered incorrectiy

Name: 8F
Ref. Number: 8

Hard items answered correctly

Measure: -98 S.E..67 Score: 5

Harder- _Hard items answered incorrectly

H&T4.1

T54 E44

T4

r
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
v
|
|
|
|
|
|
|
|
|
v
|
|
|
|
|
|
|
|
| EoH3.A
|

|

L

T10 120 T3.0 EoH1.0 H&T1.0 HET2.0

E3.0  EoH20 EoH40
H&T3.0

Student Ability Threshold

H&T5.0 H&T6.0
¥

4

Easy items answered correctly

Easier- Easy items answered incorrectly

Gambar 8. Hasil belajar mahasiswa 7M

Gambar 9. Hasil belajar mahasiswa 8F
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G. Interpretasi

G.1/ Interpretasi Kecocokan pola respon siswa

Berdasarkan Tabel 3, tingkat abilitas siswa berada pada rentang -0,98 sampai
0,21 logit. Standard Error model (S.E) berada pada rentang 0.62 sampai 0.67
logit. Nilai Outfit MnSq berada pada rentang 0.60 sampai 2.15. Nllai Zstd
berada pada kisaran -1,15 sampai 1,94. Sedangkan nilai Pt. Mea Corr. Berada
pada rentang 0,39 sampai 0,77.

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan nilai Outfit MnSq dan Zstd mahasiswa 2M di
luar rentang kecocokan respon, 0,5 — 1,5. Hal ini mengindikasikan adanya pola
respon yang tidak konsisten. Namun demikian, nilai PT. Mea Corr.
menunjukkan orientasi respon yang searah dengan model. Berdasarkan nilai
logit, terindikasi lima mahasiswa (5F, 2M, 4M, 7M, dan 8F) memerlukan

beberapa jenis pembelajaran khusus karena nilai logitnya negatif.

G.2/ Interpretasi Diagnostik Hasil Belajar Siswa

1. Interpretasi dari sudut pandang individu
Contoh interpretasi kita lakukan pada Gambar 2. Gambar 2
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa nomor urut 1, jenis kelamin
Perempuan (kode 1F). Mahasiswa ini memiliki skor 8, dengan nilai
kemampuan pada 0,21 logit, Standar Error sebesar 0,62.
Berdasarkan nilai kemampuan dan standar error tersebut, mahasiswa 1F
memiliki rentang kemampuan pada skala -0,41 sampai 0,83 logit.
Sehingga batas ambang atas kemampuan mahasiswa 1F mencapai 0,83
logit.
Berdasarkan Gambar 2, teridentifikasi 12 dari 20 soal di jawab salah
(bagian kanan peta) dan 8 dari 20 soal dijawab dengan benar (bagian kiri
peta). Sebanyak 12 soal berada di bawah ambang kemampuannya
(bagian bawah garis threshold). Artinya, 12 soal tersebut memiliki
peluang > 50% dapat dikuasai oleh mahasiswa 1F. Pada bagian yang

lain, 8 soal berada di atas kemampuannya (bagian atas garis threshold).
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Artinya, 8 soal tersebut memiliki peluang < 50% dapat dikuasai oleh

mahasiswa 1F.

Secara detail, peta pemahaman siswa pada materi suhu dan kalor dapat

kelompokkan menjadi:

a. Kuadran1
Kuadran 1 menampilkan distribusi soal yang dijawab salah dan
berada di atas kemampuannya. Pada area ini, terdapat 8 soal yang
berada di atas batas atas kemampuan mahasiswa 1F, yaitu soal no.
T1, T2, T3, E1, E2, EoH1, H&T1, dan H&T2. Delapan soal tersebut
dijawab salah atau tidak dikuasai oleh mahasiswa 1F (kode 0).
Berdasarkan lokasi logit 8 item tersebut, sangat wajar tidak dikuasai
karena tingkat kesulitan soal lebih tinggi dari batas atas kemampuan
mahasiswa 1F.

b. Kuadran 2
Kuadran 2 memetakan lokasi soal yang berada di atas ambang batas
kemampuan mahasiswa 1F, tetapi dijawab dengan benar.
Berdasarkan peta PKMAP mahasiswa 1F, tidak teridentifikasi ada
kondisi tersebut. Sehingga tidak ada indikasi menebak atau adanya
kecurangan seperti menyontek.

c. Kuadran3
Kuadran 3 menampilkan distribusi soal yang dijawab benar dan
berada di bawah batas kemampuannya. Pada area ini, terdapat 8
soal yang berada di bawah batas atas kemampuan mahasiswa 1F,
yaitu konsep T4, T5, T6, EoH2, EoH3, H&T3, H&T4, dan H&TS5.
Delapan soal tersebut dijawab benar atau dikuasai dengan baik oleh
mahasiswa 1F (kode 1). Berdasarkan lokasi logit 8 item tersebut,
sangat wajar dikuasai karena tingkat kesulitan soal lebih rendah dari

batas atas kemampuan mahasiswa 1F.
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d. Kuadran 4
Kuadran 2 memetakan lokasi soal yang berada di atas ambang batas
kemampuan mahasiswa 1F, tetapi dijawab dengan benar.
Berdasarkan peta PKMAP mahasiswa 1F, tidak teridentifikasi ada
kondisi tersebut. Sehingga tidak ada indikasi menebak atau adanya

kecurangan seperti menyontek.

Berdasarkan kondisi pemahaman konsep suhu dan kalor yang dimiliki
oleh mahasiswa 1F, dapat disimpulkan bahwa 1F telah menguasai 8
konsep (T4, T5, T6, EoH2, EoH3, H&T3, H&T4, dan H&T5). Mahasiswa 1F
memerlukan pembelajaran remedial pada konsep E3, E4, EoH4, dan
H&T6 serta pembelajaran ulang (re-teaching) pada konsep T1, T2, T3, E1,
E2, EoH1, H&T1, dan H&T2.

NB: Interpretasi pada mahasiswa lainnya dapat mengikuti contoh di

atas.

2. Interpretasi dari sudut pandang berbagai individu.
Sudut pandang lain yang dapat digunakan untuk menginterpretasikan
data adalah berdasarkan pengelompokkan kemampuan mahasiswa.
Kemampuan mahasiswa dapat dikelompokkan dalam 3 level, yaitu

kemampuan rendah (lambat belajar), medium, dan tinggi.

Gambar 9, Gambar 8, Gambar 5, dan Gambar 3 termasuk mahasiswa yang
berada dalam kelompok lambat belajar. Keempat mahasiswa ini memiliki
rentang kemampuan -0.98 + 0,67 logit. Hasil analisis menunjukkan bahwa
keempat mahasiswa memiliki respon Guessing (menebak) dan careless (tidak
teliti). Siswa 8F, 7M, 4M, dan 2M guessing pada item H&T4, EoH2, E2, dan
H&T3. Sedangkan respon careless pada item T4, T5, T6, E4, H&T5, dan H&T6.
Gambar 6, mahasiswa 5F, termasuk dalam kategori kemampuan medium, dan

memiliki rentang batas kemampuan sebesar -0.17 + 0.62 logit. Berdasarkan
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nilai ambang batas kemampuannya, ditemukan adanya jawaban berbentuk
careless (item E4, H&T4, dan H&T6) dan Guessing pada item E3.

Gambar 7, Gambar 4, dan Gambar 2 menggambarkan 3 mahasiswa yang
memiliki kemampuan tinggi. Ketiga gambar tersebut menunjukkan rentang
kemampuan individual mahasiswa (6M, 3F dan 1F) masing-masing sebesar
0,21 + 0,62 logit. Berdasarkan ambang batas kemampuan mahasiswa 1F,
teridentifikasi ada 4 item (item E3, E4, EoOH4 dan H&T6) yang direspon dengan
cara careless. Hal yang sama terjadi pada mahasiswa 6M, careless pada item
E3, EoH2, H&T3, dan H&T4. Sedangkan mahasiswa 3F, selain memiliki
memiliki respon dalam bentuk careless terhadap lima item (item T6, EoH2,
H&T3, H&T4, dan H&T5), juga memiliki pola respon Guessing pada satu item
(Item E1).

H. Kesimpulan

Peta PKMAP adalah salah satu pendekatan dalam pemodelan Rasch
yang dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa secara
mendalam. Melaui peta PKMAP, kebutuhan belajar setiap individu dapat

diidentifikasi dengan akurat berdasarkan pola respon yang diberikan.

I. Latihan

Seorang guru melakukan ujian tengah semester kepada 15 orang siswa
SMA kelas XI. Soal UTS terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Data respon siswa
ditabulasi dalam tabel berikut ini.

Pertanyaan:

—_

. Analisislah hasil belajar siswa pada kasus yang telah diberikan.

2. Interpretasilah kondisi hasil belajar siswa menggunakan peta PKMAP.
3. Identifikasilah siswa yang melakukan careless.
4

Identifikasilah siswa yang melakukan Guessing.
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